BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model
pembelgjaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada siswa kelas IV A
SD Negeri 02 Tulung Balak, Lampung Timur tahun pelgaran 2013/2014
dapat dismpulkan bahwa penerapan model pembelgaran AIR dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgjaran tematik meliputi aspek
afektif, kognitif dan psikomotor.

1. Nilai rata-rata hasil belgar afektif siswa pada siklus | adalah 69,01
kemudian pada siklus 11 adalah 73,23 dengan peningkatan sebesar 4,22 dan
pada siklus Il adalah 75,87 dengan peningkatan sebesar 2,64. Persentase
jumlah siswa dengan nilai hasil belgjar afektif mencapai > 66 pada siklus |
adalah 52,63% dengan kategori “kurang sekali”, pada siklus Il adalah
68,42% dengan kategori “cukup”, dan pada siklus Il adalah 78,94%
dengan kategori “baik”.

2. Nila ratarata hasil belgjar kognitif siswa pada siklus | adalah 75,78
kemudian pada siklus Il adalah 78,42 dengan peningkatan sebesar 2,64,
dan pada siklus Il adalah 83,68 dengan peningkatan sebesar 5,26.

Persentase jumlah siswa dengan nilai hasil belgjar kognitif mencapai = 66
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pada siklus | adalah 63,15%, pada siklus |1 adalah 78,94%, dan pada siklus
Il adalah 94,73%.

3. Nila rata-rata hasil belgjar psikomotor siswa pada siklus | adalah 74,47
kemudian pada siklus 11 adalah 75,78 dengan peningkatan sebesar 1,31 dan
pada siklus Il adalah 81,57 dengan peningkatan sebesar 5,79. Persentase
jumlah siswa dengan nilai hasil belgjar psikomotor mencapai = 66 pada
siklus | adalah 63,15% dengan kategori “cukup”, pada siklus Il adalah
73,68% dengan kategori “cukup”, dan pada siklus Il adalah 89,47%
dengan kategori “sangat baik”.

B. Saran
1. Siswa
Diharapkan dapat selalu aktif dan termotivasi serta memiliki antusias
menunjukkan partisipasinya dalam mengikuti kegiatan pembelgaran
sehingga dapat menghasilkan hasil belgar (kognitif, afektif dan
psikomotor) yang baik.

2. Guru

Diharapkan guru lebih banyak berinovasi dengan menerapkan dan
menggunakan model ataupun media pembelgaran yang menarik serta
bersifat  menyenangkan  sehingga dapat meningkatkan  dan
mengembangkan  profesionalitas guru dalam  menyelenggarakan
pembelgjaran di kelas yang kemudian menjadikan siswa termotivasi untuk

belgjar.
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3. Sekolah
Penyediaan atau melengkapi fasilitas sarana dan prasarana
penunjang yang diperlukan agar proses pembelgaran tematik kurikulum

2013 dapat berlangsung dengan baik.

4. Pendliti Berikutnya
Penelitian ini dilakukan melalui penerapan model pembelgaran AIR
pada pembelgaran tematik kelas IV. Diharapkan peneliti berikutnya dapat
mengembangkan dan melaksanakan perbaikan pembelgaran dengan

menerapkan model pembelgjaran serupa pada kelas lainnya.



